
 
Jurnal Sains dan Ilmu Terapan 

Volume. 8, No. 1, Tahun 2025 
e-ISSN : 2621-766X; dan p-ISSN : 2986-4380; Hal. 201-224 

DOI: https://doi.org/10.59061/jsit.v8i1.956  
Available online at: https://e-journal.poltek-kampar.ac.id/index.php/JSIT  

 

 

Received: January 29, 2025; Revised: March 10, 2025; Accepted: April 30, 2025; Published: Juni, 2025 

 
 
 

 
 

Analisis Rasio Keuangan untuk Menilai Kinerja Keuangan pada 

Perusahaan Tembakau Tbk di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019–2023 

 
Barto Sikona1*, Johannes Baptista Halik2, Claudio Julio Mongan3 

1,2,3 Universitas Kristen Indonesia Paulus, Indonesia 
Email : barthosikona207@gmail.com  

 
Alamat: Jl. Perintis Kemerdekaan No.Km.13, Daya, Kec. Tamalanrea, Kota Makassar, 

Sulawesi Selatan 
Korespondensi penulis: barthosikona207@gmail.com  

 

 

Abstract. This study analyzes the financial performance of tobacco companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange for the 2019-2023 period using financial ratio analysis. The ratios used include liquidity, solvency, 

activity, and profitability. The results showed that the liquidity ratio decreased, with the Current Ratio falling to 

63.94% in 2023, indicating potential difficulties in meeting short-term obligations. In contrast, the solvency ratio 

improved, marked by a decrease in the Debt to Equity Ratio (DER) from 80.50% in 2020 to 40.82% in 2023, 

indicating lower dependence on debt. Activity ratios also showed improved efficiency, with total asset turnover 

rising to 54% in 2023. In terms of profitability, Return on Assets (ROA) increased to 4.81% and Net Profit Margin 

(NPM) reached 8.87%, indicating better financial management. Overall, the company experienced fluctuations 

in financial performance, with challenges on liquidity but improvements on solvency, activity, and profitability. 

These findings can be taken into consideration for investors and management in financial decision-making. 
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Abstrak. Penelitian ini menganalisis kinerja keuangan perusahaan tembakau yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2019-2023 menggunakan analisis rasio keuangan. Rasio yang digunakan mencakup likuiditas, 

solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio likuiditas mengalami 

penurunan, dengan Current Ratio turun hingga 63,94% pada 2023, mengindikasikan potensi kesulitan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek. Sebaliknya, rasio solvabilitas membaik, ditandai dengan penurunan Debt to 

Equity Ratio (DER) dari 80,50% pada 2020 menjadi 40,82% pada 2023, menunjukkan ketergantungan yang lebih 

rendah terhadap utang. Rasio aktivitas juga menunjukkan peningkatan efisiensi, dengan perputaran total aset naik 

menjadi 54% pada 2023. Dari sisi profitabilitas, Return on Assets (ROA) meningkat menjadi 4,81% dan Net Profit 

Margin (NPM) mencapai 8,87%, menunjukkan pengelolaan keuangan yang lebih baik. Secara keseluruhan, 

perusahaan mengalami fluktuasi dalam kinerja keuangan, dengan tantangan pada likuiditas tetapi perbaikan pada 

solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas. Temuan ini dapat menjadi pertimbangan bagi investor dan manajemen 

dalam pengambilan keputusan keuangan. 

 

Kata Kunci: Analisis Rasio Keuangan, Kinerja Keuangan, Bursa Efek Indonesia, Perusahaan Tabacco 

 

  

1. LATAR BELAKANG 

Analisis rasio keuangan merupakan alat penting dalam menilai kinerja suatu perusahaan. 

Melalui rasio-rasio ini, investor dan manajemen dapat memahami posisi keuangan dan kinerja 

operasional perusahaan secara lebih mendalam. Dalam konteks perusahaan tembakau, yang 

merupakan salah satu sektor industri yang signifikan di Indonesia, analisis ini menjadi semakin 

relevan. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), kontribusi sektor tembakau terhadap PDB 

Indonesia mencapai 2,4% pada tahun 2022, menunjukkan pentingnya industri ini bagi 

perekonomian nasional. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam mengenai rasio-rasio 
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keuangan yang relevan bagi perusahaan tembakau sangat diperlukan untuk menilai kinerja 

mereka secara efektif (Ni Putu Puspa Jayanti et al., 2024).  

Kondisi industri tembakau di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan 

dinamika yang menarik. Meskipun terdapat tantangan dari regulasi pemerintah yang semakin 

ketat dan pergeseran perilaku konsumen menuju produk yang lebih sehat, industri ini tetap 

menunjukkan ketahanan. Data dari Asosiasi Perusahaan Tembakau Indonesia (APTI) 

menunjukkan bahwa konsumsi rokok di Indonesia masih tinggi, dengan total produksi 

mencapai 300 miliar batang pada tahun 2022. Dalam konteks ini, penting untuk mengevaluasi 

kinerja perusahaan-perusahaan tembakau, terutama yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI), melalui analisis rasio keuangan yang komprehensif (Afriani, 2016). 

Kinerja keuangan perusahaan merupakan satu diantara dasar penilaian mengenai kondisi 

keuangan perusahaan yang dilakukan berdasarkan analisa terhadap rasio keuangan perusahaan. 

Kinerja keuangan perusahaan dapat dikatakan sebagai suatu ukuran seberapa efisien dan efektif 

dari keseluruhan aktivitas perusahaan yang dilaksanakan dalam mengelola sumber daya 

keuangan yang ada pada periode tertentu. Perusahaan diwajibkan melakukan penilaian kinerja 

keuangan agar dapat diketahui tingkat kesehatan keuangan perusahaan dan dapat dijadikan 

sebagai dasar dalam pengambilan keputusan untuk kedepannya. Penilaian kinerja keuangan 

dapat dilihat dari laporan keuangan yang dimiliki oleh perusahaan tersebut (Gunawan, 2019) . 

Kinerja keuangan perusahaan umumnya dinilai menggunakan beberapa aspek penilaian 

yaitu Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Aktivitas, dan Rasio Profitabilitas. Rasio 

likuitas meliputi Current Ratio(CR) dan Quick Ratio(QR). Rasio solvabilitas meliputi Debt to 

Asset Ratio(DAR) Debt to Equity Ratio(DER) , rasio aktivitas meliputi perputaran total aset 

dan perputaran persediaan dan Rasio Profitabilitas meliputi Rasio Gross Profit Margin(GPM), 

Net Profit Margin(NPM), Return on Asset(ROA), dan Return on Equity(ROE). Tantangan 

persaingan membuat perusahaan rokok sadar akan pentingnya kinerja keuangan yang 

menunjukan posisi perusahaan dalam industri rokok. Rata-rata industri menjadi standar 

minimal yang harus dicapai perusahaan sehingga jika suatu perusahaan memiliki rasio 

keuangan di atas rata-rata industri (rasio likuiditas dan profitabilitas) maka dapat dikatakan 

kondisi keuangann perusahaan lebih baik daripada pesaingnya. Selain itujika suatu perusahaan 

memiliki rasio keuangan di bawah rata-rata industri (rasio solvabilitas) maka kondisi keuangan 

perusahaan yang bersangkutan berada dalam kategori sehat karena perusahaan dalam 

pendanaan operasionalnya lebih banyak menggunakan modal sendiri dari pada modal yang 

berasal dari utang (Winarno, 2019). 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Rasio Keuangan 

Rasio keuangan adalah alat analisis yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja keuangan 

suatu perusahaan. Rasio ini memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai hubungan antara 

berbagai elemen laporan keuangan, seperti neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas. 

Terdapat berbagai kategori rasio keuangan yang dapat digunakan, masing-masing dengan fokus 

dan tujuan yang berbeda. Penggunaan rasio keuangan yang tepat sangat penting dalam proses 

pengambilan keputusan, baik bagi manajemen internal maupun bagi investor eksternal 

(Sanjaya, 2017). 

Misalnya, memberikan informasi mengenai kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini biasanya diukur dengan rasio lancar dan rasio cepat. 

Rasio likuiditas yang sehat menunjukkan bahwa perusahaan memiliki cukup aset likuid untuk 

menutupi kewajiban jangka pendeknya, yang sangat penting untuk menjaga kelangsungan 

operasi. Dalam konteks perusahaan tembakau, rasio ini sangat relevan mengingat fluktuasi 

dalam permintaan dan regulasi yang dapat mempengaruhi arus kas (Zulkifli et al., 2023). 

Di sisi lain, digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

dibandingkan dengan pendapatan, aset, dan ekuitas. Rasio ini mencakup rasio laba bersih, rasio 

laba kotor, dan rasio return on equity (ROE). Perusahaan dengan rasio profitabilitas yang tinggi 

cenderung memiliki daya tarik lebih besar bagi investor, karena menunjukkan efisiensi dalam 

mengelola biaya dan menghasilkan pendapatan. Dalam industri tembakau, di mana margin 

keuntungan dapat bervariasi, pemahaman yang mendalam tentang rasio ini sangat penting. 

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat efektifitas 

pengelolaan (manajemen) perusahaan yang ditunjukan oleh jumlah keuntungan yang 

dihasilkan dari penjualan dan investasi (Safitri & Mukaram, 2018). 

Mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Rasio 

ini mencakup rasio utang terhadap ekuitas dan rasio utang terhadap aset. Perusahaan dengan 

rasio solvabilitas yang baik memiliki risiko kebangkrutan yang lebih rendah, yang menjadi 

pertimbangan penting bagi investor. Dalam industri tembakau yang sering kali menghadapi 

tantangan regulasi dan perubahan pasar, rasio ini menjadi indikator penting untuk menilai 

stabilitas keuangan perusahaan (Dewi, 2017). 
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 Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat efektifitas 

dalam penggunaan aktiva yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Rasio yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengukur tingkat efektifitas dalam penelitian kali ini ada kelima rasio aktivitas 

antara lain account receivable turn over ratio, inventory turn over ratio, working capital turn 

over ratio, fixed assets turn over ratio, dan total assets turn over ratio. Dipilihnya kelima rasio 

tersebut dari rasio aktivitas karena peneliti juga ingin mengetahui adanya perputaran dana yang 

terjadi dalam perusahaan tersebut setiap periode akuntansi (Dwiningwarni & Jayanti, 2019). 

Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan adalah ukuran yang digunakan untuk menilai kesehatan dan efektivitas 

operasional suatu perusahaan. Kinerja ini dapat diukur menggunakan berbagai indikator, 

termasuk rasio keuangan, arus kas, dan pertumbuhan pendapatan. Kinerja keuangan yang baik 

tidak hanya mencerminkan profitabilitas, tetapi juga mencakup aspek likuiditas dan 

solvabilitas yang memadai. Dalam konteks perusahaan tembakau, berbagai faktor eksternal 

seperti regulasi pemerintah dan perubahan preferensi konsumen juga dapat mempengaruhi 

kinerja keuangan (Rudiwantoro, 2020). Indikator kinerja keuangan yang umum digunakan 

meliputi rasio profitabilitas, rasio likuiditas, dan rasio efisiensi. 

Kinerja keuangan perusahaan tembakau di Indonesia dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, termasuk kebijakan pemerintah, tren pasar, dan inovasi produk. Dalam beberapa tahun 

terakhir, banyak perusahaan tembakau yang berusaha untuk beradaptasi dengan perubahan 

regulasi dan meningkatkan efisiensi operasional. Data dari laporan tahunan perusahaan 

menunjukkan bahwa banyak dari mereka telah melakukan investasi dalam teknologi dan proses 

produksi yang lebih efisien untuk meningkatkan kinerja keuangan mereka (Naufal & Fatihat, 

2023). 
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Kerangka Pemikirian 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

Sumber: Konsepsi Penulis (2025) 

Hipotesis 

H1: Diperkirakan kondisi likuiditas Perusahaan Tobacco Tbk mengalami perubahan signifikan 

berdasarkan current ratio dan quick ratio selama periode 2019-2023. 

H2: Diduga solvabilitas Perusahaan Tobacco Tbk menunjukkan tren perubahan berdasarkan 

Debt to Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER) selama periode 2019-2023. 

H3: Diperkirakan efisiensi pengelolaan aset Perusahaan Tobacco Tbk mengalami perubahan 

berdasarkan perputaran total aset dan perputaran persediaan selama 2019-2023. 

H4: Diduga profitabilitas Perusahaan Tobacco Tbk menunjukkan tren pertumbuhan yang 

berfluktuasi berdasarkan Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Net Profit 

Margin (NPM) selama 2019-2023. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di lingkungan BEI untuk menganalisis data keuangan 

perusahaan Tabaco Tbk yang terdaftar di bursa tersebut selama periode 2019-2023. Populasi 

dalam penelitian ini menggunakan metode Purposive sampling, Purposive sampling adalah 

metode pengambilan sampel dalam penelitian di mana sampel dipilih secara sengaja 

berdasarkan pertimbangan atau tujuan tertentu (Wulandari & Iskandar, 2018). Dalam metode 

ini, peneliti memilih individu atau kelompok yang dianggap paling relevan, informatif, atau 

representatif untuk tujuan penelitian, bukan secara acak. Dalam penelitian ini, digunakan data 
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sekunder berupa laporan keuangan perusahaan yang diambil sebagai sampel penelitian. Data 

yang digunakan merupakan data sekunder yang diunduh melalui www.idx.co.id, yang 

merupakan website resmi dari Bursa Efek Indonesia. Metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan Data sekunder yang diperoleh dari database IDX. Data sekunder adalah data 

yang sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain sebelumnya. Metode yang digunakan 

adalah metode deskriptif kuantitatif dengan menyajikan rangkuman data atau nilai yang 

dihitung bertdasarkan data yang tersedia atau data yang telah dikumpulkan kemudian 

disajikan dalam bentuk analisis tabel, selanjutnya akan dilakukan penjumlahan dan prosentase 

yang kemudian akan disimpulkan.  

 

Gambar 2. Rumus Likuiditas 

Sumber: (Destiani & Hendriyani, 2021) 

 

 

Gambar 3. Rumus Solvabilitas 

Sumber: (Dewi, 2017) 

http://www.idx.co.id/
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Gambar 4. Rumus Aktivitas 

Sumber : (Manopo et al., 2016) 

 

 

Gambar 5. Rumus Profitabilitas 

Sumber : (Ni Putu Puspa Jayanti et al., 2024) 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Kinerja perusahaan merupakan hasil dari banyaknya keputusan individual yang di buat 

secara terus menerus oleh manajemen perusahaan yang bersangkutan. Oleh karena itu untuk 

mengukur kinerja keuangan suatu perusahaan perlu dianalisis dampak keuanganya dan 

mempertimbangkan dengan menggunakan ukuran komparatif (Iswandi, 2022). 

Untuk mengukur kinerja keuangan Perusahaan Tobacco tbk maka di lakukan evaluasi 

terhadap laporan keuangan. Dengan menggunakan alat analisis tersebut diharapkan akan dapat 

mengukur kinerja keuangan dan operasional perusahaan dimasa lalu dan sekaligus dapat 

digunakaan memprediksi masa depan perusahaan. Analisis kinerja keuangan yang dilakukan 
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menggunakan metode analisis rasio yang terdiri dari Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, 

Rasio Aktivitas dan Rasio Profitablitas (Pongoh, 2013). 

 4.1.1 Rasio Likuiditas 

 a. Current Ratio 

 
 

 

 
Gambar 6. Hasil uji Current Ratio 

Sumber: Data diolah sendiri, 2025 
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b. Quick Ratio 
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Gambar 7. Hasil uji Quick Ratio 

Sumber: Data diolah sendiri, 2025 

 

Gambar 8. Grafik Rasio Likuiditas 

 

4.1.2 Rasio Solvabilitas 

a. DER 

 
 



 
 

e-ISSN : 2621-766X; p-ISSN : 2986-4380; Hal. 201-224 
 

 
 

 

 
 

 
Gambar 9. Hasil uji DER 

Sumber: Data diolah sendiri, 2025 

 

b. DAR 
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Gambar 10. Hasil uji DAR 

Sumber: Data diolah sendiri, 2025 

 

 

Gambar 10. Grafik Rasio Solvabilitas 

 

4.1.3 Rasio Aktivitas 

a. Perputaran Total Aset 

 
 



 
 

e-ISSN : 2621-766X; p-ISSN : 2986-4380; Hal. 201-224 
 

 
 

 

 
 

 
Gambar 11. Hasil Uji Perputaran total aset 

Sumber: Data diolah sendiri, 2025 

 

b. Perputaran Persediaan 

 
 



 
 
 

Analisis Rasio Keuangan untuk Menilai Kinerja Keuangan pada Perusahaan Tembakau Tbk di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2019–2023 

 
 

214      JSIT - VOLUME. 8, NO. 1, TAHUN 2025 

 
 

 

 

 
Gambar 12. Hasil Uji Perputaran persediaan 

Sumber: Data diolah sendiri, 2025 

 

Gambar 13. Grafik Rasio Aktivitas 
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4.1.4 Rasio Profitabilitas 

a. ROI 

 

 
Gambar 14. Hasil Uji ROA 

Sumber: Data diolah sendiri, 2025 
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b. ROE 

 
 

 
Gambar 15. Hasil Uji ROE 

Sumber: Data diolah sendiri, 2025 
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c. NPM 

 
 

 
Gambar 16. Hasil Uji NPM 

Sumber: Data diolah sendiri, 2025 
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Gambar 17. Grafik Rasio Profitabilitas 

 

Pembahasan 

Tabel 1. Analisis Rasio 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Dari hasil analisis kinerja keuangan Perusahaan Tobacco Tbk pada tabel di atas selama 

periode 2019-2023 menggunakan berbagai rasio keuangan, yaitu rasio likuiditas, solvabilitas, 

aktivitas, dan profitabilitas. Analisis ini bertujuan untuk mengevaluasi kondisi keuangan 

perusahaan serta efektivitas pengelolaan sumber daya keuangannya. 

Rasio likuiditas yang diukur melalui current ratio dan quick ratio menunjukkan tren 

yang menurun dalam lima tahun terakhir. Pada tahun 2019 dan 2020, current ratio berada di 

atas 100%, yang menunjukkan bahwa aset lancar lebih besar dibandingkan kewajiban lancar. 

Namun, mulai tahun 2021 hingga 2023, rasio ini turun di bawah 100%, dengan penurunan 

 2019 2020 2021 2022 2023 
Rata-

rata 

Standar 

Rasio 

Kinerja 

Perusahaan 

Likuditas         

Current Ratio 101.77% 105.87% 87.70% 90.27% 63.94% 89.91% 200% Kurang Baik 

Quick Ratio 3.26% 6.06% 11.08% 5.60% 7.60% 6.72% 150% Kurang Baik 

Solvabilitas         

DER 68.26% 80.50% 62.22% 51.85% 40.82% 60.73% 90% Kurang Baik 

DAR 40.57% 44.60% 38.36% 34.14% 28.99% 37.33% 35% Baik 

Aktivitas         

P.Total Aset 37% 44% 45% 50% 54% 46% 20% Cepat 

P. Persediaan 0.56 x 0.91 x 0.72 x 0.77 x 0.85 x 0.76 x 2 x Kurang cepat 

Profitabilitas         

ROI 1.56% 1.21% 3.49% 4.33% 4.81% 2.46% 30% Kurang Baik 

ROE 2.63% 2.19% 5.66% 6.57% 6.78% 4.77% 40% Kurang Baik 

NPM 4.20% 2.73% 7.70% 8.58% 8.87% 6.42% 20% Kurang Baik 
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signifikan di tahun 2023 menjadi 63,94%. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan 

menghadapi kesulitan dalam mempertahankan aset lancar yang cukup untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. Quick ratio juga mengalami fluktuasi, dengan peningkatan pada 

2021 hingga mencapai 11,08%, namun kembali menurun di tahun 2022 dan 2023 menjadi 

masing-masing 5,60% dan 7,60%. Penurunan ini mengindikasikan peningkatan risiko 

likuiditas yang dapat memengaruhi stabilitas operasional perusahaan. 

Selanjutnya, rasio solvabilitas yang diukur melalui Debt to Asset Ratio (DAR) dan Debt 

to Equity Ratio (DER) menunjukkan tren positif dengan penurunan yang konsisten sejak tahun 

2020. DAR yang awalnya sebesar 80,50% pada 2020 terus menurun hingga mencapai 40,82% 

pada 2023, yang menunjukkan bahwa perusahaan semakin sedikit menggunakan utang dalam 

pendanaan asetnya. Sementara itu, DER juga mengalami penurunan dari 44,60% pada 2020 

menjadi 28,99% pada 2023. Hal ini mencerminkan pengelolaan utang yang lebih baik dan 

pengurangan risiko finansial bagi perusahaan. 

Rasio aktivitas yang dianalisis melalui perputaran total aset dan perputaran persediaan 

menunjukkan peningkatan efisiensi operasional perusahaan. Perputaran total aset meningkat 

secara bertahap dari 37% pada 2019 menjadi 54% pada 2023, menandakan bahwa perusahaan 

semakin baik dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan pendapatan. Sementara itu, 

perputaran persediaan menunjukkan fluktuasi dengan peningkatan signifikan pada tahun 2020, 

namun sempat mengalami perlambatan pada 2021 sebelum kembali meningkat pada 2022 dan 

2023. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mulai lebih efektif dalam mengelola 

persediaannya. 

Rasio profitabilitas yang diukur melalui Return on Assets (ROA), Return on Equity 

(ROE), dan Net Profit Margin (NPM) mengalami peningkatan yang konsisten setelah 

mengalami penurunan pada 2020. ROA meningkat dari 1,21% pada 2020 menjadi 4,81% pada 

2023, menunjukkan peningkatan efisiensi dalam pemanfaatan aset untuk menghasilkan laba. 

ROE juga mengalami peningkatan yang signifikan dari 2,19% pada 2020 menjadi 6,78% pada 

2023, mengindikasikan peningkatan produktivitas dalam penggunaan modal pemegang saham. 

Sementara itu, NPM mengalami kenaikan dari 2,73% pada 2020 menjadi 8,87% pada 2023, 

yang mencerminkan peningkatan efisiensi operasional dan kontrol biaya yang lebih baik. 

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa perusahaan mengalami 

perbaikan dalam kinerja keuangan dari segi solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas, meskipun 

menghadapi tantangan dalam aspek likuiditas. Penurunan rasio likuiditas mengindikasikan 

adanya tekanan pada kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 
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Namun, perbaikan solvabilitas menunjukkan pengelolaan utang yang lebih baik, sementara 

peningkatan rasio aktivitas dan profitabilitas mencerminkan efisiensi yang semakin baik dalam 

pengelolaan aset dan operasional. Oleh karena itu, meskipun terdapat tantangan dalam 

likuiditas, tren positif dalam solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas memberikan indikasi 

bahwa perusahaan sedang berada pada jalur yang lebih stabil untuk meningkatkan kinerja 

keuangan ke depannya. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis rasio keuangan yang dilakukan terhadap perusahaan tembakau yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019-2023, dapat disimpulkan bahwa kondisi 

keuangan perusahaan mengalami fluktuasi dalam berbagai aspek sebagai berikut : 

a. Rasio Likuiditas 

 Current Ratio menunjukkan tren menurun dari 2019 hingga 2023, dengan penurunan 

signifikan pada 2023 menjadi 63,94%, mengindikasikan kesulitan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

 Quick Ratio juga mengalami fluktuasi, dengan peningkatan pada 2021 tetapi kembali 

turun pada 2022 dan 2023, menunjukkan ketergantungan perusahaan terhadap 

persediaan untuk menjaga likuiditasnya. 

 Secara keseluruhan, rasio likuiditas perusahaan dalam kondisi kurang baik, yang 

menunjukkan potensi risiko terhadap stabilitas operasional jangka pendek. 

b. Rasio Solvabilitas 

 Debt to Equity Ratio (DER) mengalami penurunan dari 80,50% pada 2020 menjadi 

40,82% pada 2023, menunjukkan bahwa perusahaan mengurangi ketergantungan pada 

utang dan lebih mengandalkan ekuitas. 

 Debt to Asset Ratio (DAR) juga menunjukkan tren penurunan dari 44,60% pada 2020 

menjadi 28,99% pada 2023, yang mencerminkan struktur keuangan yang lebih sehat 

dengan beban utang yang semakin berkurang. 

 Secara keseluruhan, rasio solvabilitas perusahaan dalam kondisi baik, yang 

menunjukkan stabilitas keuangan yang meningkat. 
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c. Rasio Aktivitas 

 Perputaran total aset menunjukkan peningkatan dari 37% pada 2019 menjadi 54% pada 

2023, yang berarti perusahaan semakin efisien dalam menggunakan asetnya untuk 

menghasilkan pendapatan. 

 Perputaran persediaan mengalami fluktuasi tetapi meningkat dari 0,56 kali pada 2019 

menjadi 0,85 kali pada 2023, menunjukkan perbaikan dalam pengelolaan persediaan. 

 Secara keseluruhan, rasio aktivitas perusahaan menunjukkan peningkatan efisiensi 

operasional, meskipun masih ada ruang untuk perbaikan dalam optimalisasi aset dan 

persediaan. 

d. Rasio Profitabilitas 

 Return on Assets (ROA) mengalami peningkatan dari 1,21% pada 2020 menjadi 4,81% 

pada 2023, menunjukkan efektivitas yang lebih baik dalam penggunaan aset untuk 

menghasilkan laba. 

 Return on Equity (ROE) juga meningkat dari 2,19% pada 2020 menjadi 6,78% pada 

2023, menunjukkan peningkatan produktivitas dalam pemanfaatan modal pemegang 

saham. 

 Net Profit Margin (NPM) mengalami peningkatan dari 2,73% pada 2020 menjadi 

8,87% pada 2023, yang mencerminkan pengelolaan biaya yang lebih baik dan 

peningkatan laba bersih. 

 Secara keseluruhan, rasio profitabilitas mengalami tren pertumbuhan yang positif, 

menandakan perusahaan berhasil meningkatkan efisiensi dan keuntungan. 

 

Saran 

Untuk meningkatkan kinerja keuangan ke depannya, perusahaan perlu memperhatikan 

beberapa aspek berikut ini: 

a. Rasio Likuiditas 

 Perusahaan perlu meningkatkan pengelolaan kas dan aset lancar guna menjaga 

likuiditas yang stabil, terutama mengatasi penurunan current ratio yang terjadi pada 

tahun 2023. 

 Meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan persediaan agar quick ratio lebih optimal, 

sehingga perusahaan tidak terlalu bergantung pada stok barang untuk memenuhi 

kewajiban lancar. 
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 Mengoptimalkan strategi penagihan piutang dan pengelolaan utang jangka pendek agar 

ketersediaan kas lebih terjaga. 

b. Rasio Solvabilitas 

 Meskipun rasio Debt to Equity Ratio (DER) dan Debt to Asset Ratio (DAR) 

menunjukkan tren penurunan, perusahaan tetap perlu mempertahankan keseimbangan 

dalam pendanaan antara utang dan ekuitas untuk menjaga efisiensi modal. 

 Menghindari ketergantungan yang terlalu rendah pada utang, karena utang yang 

dikelola dengan baik juga dapat digunakan sebagai sumber pendanaan untuk ekspansi 

usaha. 

 Mempertahankan disiplin keuangan dalam membayar utang tepat waktu guna menjaga 

kredibilitas perusahaan di mata investor dan kreditor. 

c. Rasio Aktivitas 

 Meningkatkan efisiensi dalam penggunaan aset untuk meningkatkan perputaran total 

aset, yang dapat dilakukan dengan mengoptimalkan strategi penjualan dan investasi 

dalam teknologi produksi. 

 Mempercepat siklus persediaan dengan strategi pengelolaan stok yang lebih efektif, 

sehingga perputaran persediaan dapat ditingkatkan dan menghindari biaya 

penyimpanan yang tinggi. 

 Mengoptimalkan kebijakan distribusi dan pemasaran agar produk lebih cepat terjual 

dan meningkatkan efisiensi dalam manajemen rantai pasok. 

d. Rasio Profitabilitas 

 Mempertahankan tren peningkatan Return on Assets (ROA) dan Return on Equity 

(ROE) dengan strategi efisiensi operasional dan pengelolaan aset yang lebih produktif. 

 Meningkatkan Net Profit Margin (NPM) dengan menekan biaya produksi dan 

operasional tanpa mengorbankan kualitas produk. 

 Mengeksplorasi peluang ekspansi ke pasar baru atau inovasi produk agar pendapatan 

terus meningkat dan profitabilitas perusahaan tetap stabil. 
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